BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Studi ini didasari oleh pandangan dan keyakinan bahwa
bimbingan dan konseling merupakan komponen layanan pen-
didikan yang potensial dan kontributif bagi upaya pening-
katan mutu lulusan perguruan tinggi. Sehubungan dengan itn
maka alur bahasan latar belakang ini dipusatksn kepads dua
tema, yaitu : (1) posisi layvanan bimbingan dan Lkonseling
dalam upaya meningkatkan mutu lulusan perguruan tindgi dan
(2) kondisi lsyanan bimbingan dan konseling di pergurnan

tinggi serta kebutuhan pengembangannya.

1. Posisi Laysanan Bimbingan dan EKonseling dalam
upaya Meningkatksn Mutu Lulusan Perguruan Tinggi

Masuknya Indonesia dalam eras globalisasi dan informa-
i menuntut masyarakatnys untuk mengantisipasi, memper-
siapkan, dan menghadspinya dengan sebaik-baiknya. Dalam
sitvasi tersebut manusia = Indonesia dihadapkan kepada
konfigurasi kehidupan untuk di satvu sisi tetsp berpijak
dan mengarah kepada jati diri bangsa, namun di sisi 1lain
dapat bereaksl secara proporsional terhadap perubahan
mendunia vyang terjadi, termassuk memanfastkan berbagai
peluang vyang menyertainyva.- Strategi vang dikembangkan
untuk menghadapi fenomena penduniaan tersebut adelah
dengsan menempatkan faktor manusia sebagai titik sen-

tralnya (Wardiman Djojonegoro, 1995: 2).



Implikasi yang muncul dari tantangan dan strategi ini
adalah perguruan tinggi di Indonesia harus mampu tampil
sebagai “pemroses" upaya peningkstan kuslitas manusia
Indonesia untuk menghadapi masa depsn (Muchtar Buchori,
1984: 63). Begitu seriusnya persoslan ini, sehinggs peme-
rintah melalui Badan Pembinaan Pendidikan Pelsksansaan
Pedoman Pehghayatan dan Pengamalan Pancasilsa (BP?7) mene-
gaskan bahwa salah satu tugas perguruan tindgi adslah
mempersiapkan mahasiswa agar mampu menghadapi perubsahan
dengan cars tetap menegakkan nilai-nilai dasar dalsm
kehidupan secara konsisten dan mengembangkan nilai instru-
mental yang sesuai dengan perkembangan zamsn di masa depan
(Alwi Dahlan, 1996: 30).

Penekanan dan penegasan tugas tersebut menghehdaki
agar dinamiks pendidikan di perguruan tinggi berpijak pada
dua dimensi, yvaitu dimensi mahasiswa sebagai subyek didik
vang akan dikembangkan dan dimensi masa depan sebagai
situwasi yang akan dihadspinyva. Dalam konteks pemikiran
Tilasar (1887: 12) dikatakannya sebagai proses belajar
inovatif, yaitu belajar secara antisipatoris dan partisi-
patoris dengan meletaskkan faktor manusia dalam belajar.

Dalam konteks yvang berkaitan langsung dengan proses
belajar-mengajar, Nimpoeno (1986: 140) menyatskan bahwa
proses belajar-mengajar di perguruan tinggi selalu meli-

batkan mshasiswa sebagai obyek dan subyek. Sebagai obyek,



mahasiswa merupakan fokus dari segals kegiatan pendidikan
yang telah dirancang secara terencana dan sistematik.
Sedangkan sebagai subyek, mahasiswa diharapkan mappu
menguasi standar kompetensi secara komprehensif, baik yang
menyangkut kompetensi akademik, kompetensi profesional,
maupun kompetensi pribadi.

Sumber pemikiran lain, yaitu rumusan tujuan pendi-
dikan tinggi di Indonesia secara jeles menunjukkan bahwa
dalam proses pendidikan di perguruan tinggi, mshasiswa
dituntut sagar mampu berperan sebagai sub&ek yvang aktif
mengembangkan kompetensinya, baik yang menyanghkut kompe-
tensi sakademik, kompetensi profesional maupun kompetensi
spiritual. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1880 ten-
tang Pendidikan Tinggi, Bab II, pasal 2, ayat (1), ményu—
ratkan bahwa tujuan pendidikan tinggi adalsh

1. menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyara-
kat vang memiliki kemampuan akademik dan/atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan
dan/atsau menciptalan ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau kesenian.

2. mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengeta-
huan, teknologi dan/atan kesenian serta mengupaya-
kan penggunaannysa untuk meningkatkan taraf
kehidupan masyvarakat dan memperkaya kebudaysaan
nasional.

Selanjutnys,dslsm ayat (2), dinyatakan bahwa

Penyelenggaraan kegiatan untuk mencapai tujuan pen-

didikan dimaksud dalamn ayat (1) berpedoman pada :

1. tujuan Pendidikan Nasional;

2. kaidah, moral dan etika ilmu pengetahuan;

3. kepentingan masyarakat, serta memperhatikan minat,
kemampuan dan prakarsa pribadi.



Kata “"menerapkan, mengembangkan dan renciptakan”
dalam rumusan tujuan tersebut menghendaki agar aktivitas
mahasiswa sebagai peserta didik tidak hanya berhenti pada
peran sebsgai “penghayat" ilmu pengetahuan, teknologi
dan/atau kesenian yang dipelsjarinya. Mereka dituntut pula
agar mampu berperan sebagai "pemroses” ilmu pengetshuan,
teknologi dan/atau kesenian ysng dipelajarinya itu melalui
kegiatan perkuliahan, penelitian dan pengabdian pada
masyarakat.

Sedangkan kata ‘“berpedoman pada tujuan Pendidikan
Nasional; kaidah, moral dan etiks ilmu pengetashnan =serta
prakarsa pribadi” mengandung implikasi bahwa luluesan
perguruan tinggi di Indonesia dituntut untuk memiliki
kualitas pribadi yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Mahs Esa, mandiri dan bertanggung jawab sebagal dasar
untuk mengembangkan kemampuan dan kemauan menerapkan hasil
belajarnys dalam kehidupan sehari-hari di masysarakat.

Dianalisis dari dimensi perguruan tinggi sebagai
suatu sistem, kajian di atas menghendaki agar upaya
peningkatan mutu lulusan pergurvnan tinggi tidsk hénya
menjangkau pengunasaan ilmu pengetahuan, teknologil dan/atau
kesenian saja, melainkan mencakup pula pengembangan kompe-
tensi sosisl-pribadinya. Perwujudan dari upaya ini menun-
tut agsar keseluruhan unsur-unsur sistemik pelayanan pen-

didikan di pergurusan tinggi dikembanghan secara s=selaras,



seimbang dan terpadu. Implikasinya, penyelenggaragn kompo-
nen pelayanan pendidiksn yang memfokuskan kepada pengem-
bangan dimensi akademis mahasiswa perlu didampingi dan
ditopang oleh komponen pelayanan pendidikan yang memus&t-
kan kepedulzian kepada pengembangan pribadi, sosisal,
kematangan berpikir dan sistem nilai éerta kemampuan
mengantisipasi dan mengambil keputusan secara efektif
dalam menghadspi kehidupan di masa depan. Komponen pendi-
dikan vang dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan di
atas adalah layanan bimbingan dan konseling.

Alur pemikiran di astas menunjukkan dengan Jjelas bahwa
sumbangan leyanan bimbingan dan konseling terhadap pening-
katan mutu lulusan pergurusn tinggi terletak pada kepedu-
liannvya membantu mahasiswa mengembangkan kompetensi so-
sial-pribadinya sejalan dengan upaya pengembangan kompe-
tensi akademik dan profesionalnya.

2. Rondisi Layanan Bimbingan dan EKonseling di Pergu-
guruan Tinggi serta Kebutuhan Pengembangannya.

Dalam konteks sistem pendidikan tinggi di Indonesia
layanan bimbingan dan konseling bagi mahasiswa telsah
dilaksanakén secars bervariasi sesuai dengsan kondisi
lembaga pendidiksn yang bersangkutan. Beberapa perguruan
tinggi yang mempelopori berdirinya lembaga bimbingan dan

konseling antara lain sebagai berikut.



Universitas Kristen ©Satya Wacana Salatiga, telsh
merintis layanan bimbingan dan konseling sejak tahun 1985
dan diresmikan berdirinya pads tﬁhun 1968 dengan nama Biro
Bimbingan, dengan kedudukan sebagai bagiasn dari Fakultas
Ilmu Pendidikan. Kulai tanggal 1 Maret 1972 ditingkatkan
statusnya menjadi unit yvang setingkat dengan fakultas,
dengan nama Pusat Bimbingan (Brosur Pusat Bimbingan UKSW
Salatigs, 1978). Universitas Gajah Mada mendirikan layanan
bimbingan dan konseling pads tahun 1975 dengan nama Unit
Bimbingan dan RKonseling Mahasiswa Universitass Gajah Mada
(Brosur : Unit Bimbingan Konseling Mahasiswa UGM, tanpa
tahun terbit). Sedangkan di UNS, berdiri sejsk tahun 1877
dengan nama Lembaga Bimbingan dan Penyuluhan UNS Sebelas
Maret (Majalsash ﬁidya Bhawana, Universitas Sebelas Maret,
18988).

Untuk lembags pendidikan jenis institut, IPEB telsah
melaksanaskannya sejak tahun 1972 dengan nama Team Bimbing-
an dan Konseling Institut Pertanian Bogor (Dep P dan K,

1878). Menvusul kemudian IEKIP Bandung vang berdirinvs
diresmikan pada tanggal 23 Maret 1981 dengan nama Balai
Bimbingan dan Penyuluhan.

Upava pengembangan dalgm skala nasional diprakarsai
cleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggil Departemen
Pendidikan dan EKebudayasan melalui Proyek Normalisasi
Kehidupan £EKampus pada tahun 1983. Perguruan tinggi vang

menjadi sasaran dari upaya pengembangan tersebut adalah



(a) USU, IKIP Medan dan Kopertis I, <(b) UNDIP, IKIP
Semarang, dan Kopertis VI, (e) UNIBRAW, IKIP Halang dan
Kopertis VII, (d) UNUD, UNRAM, dan Kopertis VIII, serta
(e) UNHAS, IKIP Ujung Pandang dan Kopertis IX. Séjak sasat
itu, 1lembaga pendidikan tinggi di atas secars formal
menvelenggarakan layvanan bimbingan dan.konseling.

Dalam korun waktu selanjutnya upaya pengembangan
layanan bimbingan dan konseling di pergurusan tinggi dilak-
sanakan melalui kegiatan Konvensi Nasionsl Dosen Pembim-
bing se-Indonesisa pads tanggal 21-23 Juli 1994 di Surakar-
ta. Hasilnys, antara 1sin menunjukkan data bahwa dalam
konteks sistem pendidikan tinggi di Indonesia, layanan
bimbingan dan konseling "telah ada"” hampir di seluruh
perguruan tinggi, khususnysa Perguruan Tinggi Negeri. Namun
demikian, dalam penyelenggarasasnnya masih menghadapi berba-
g£ai kendala vyang cukup mendasar.

Kendala-kendala yang dimaksud mencakup aspek-aspek
(a) keberadaan unit layanan belum mantap, (b) keterbatasan
fasilitas dan pendanaan, (c¢) belum terjalin kerja sama
vang harmonis dengan unit kegi- atan lain, (d) programnya
belum dikembangkan secara mendasar dan komprehensif, (e)
mahasiswa belum memahami fungsi BE sehingga target popula-
si layanannya kecil dan terbatas, (f) belum didukung oleh
dosen petugas bimbingan vang full-time, (g) kursng didu-
kung oleh mekanisme layanan yang sistemik dan efektif
sehingga terpusat kepada pemberian layanan vang bersi-

fat kuratif, dan (h) kourang adanya dukungan dari unsuor

pimpinan.



Persoalan ini menjadi semakin serius apabila dikait-
kan dengsan kondisi mahasiswa Indonesia. Data vang dicatat
Direktorat Jenderal Pendidiksn Tinggi, dalam Supriadi
{1994:1) menunjukkan bahwa proyeksi untuk 1lima tahun
mendatang, Jjumlah mahasiswa akan terus meningkat. Pada
akhir Pelita VI, jumlah mshasiswa akan mencapai 3,2 juta
orang; Posisi angka melanjutkan ke perguruan tinggi akan
meningkat dari 41% pada akhir pelita V menjadi 48% padsa
akhir pelita VI. Peningkatan ini membawa konsekuensi bahwa
dimensi latar belakang mahasiswa Indonesia akan semakin
beragam. Apabila ﬁidak difasilitasi dengan layanan bim-
bingan yang terencana, kondisi tersebut akan memperbesar
peluang terjadinys kesulitan penyesuasian diri dan kelamba-
tan penyeleszian studi mahasiswa.

Dinamika hubungan dosen-mahasiswa dan iklim kampus di
Indonesia juga menunjukkan kecenderungsn yang belum meng-
gembirakasn. Survey yang dilakwkan terhadap 561 mnahasiswa
di Bandung (Dahlan & Supriadi, 1994) menemukan bahwa hanys
24% mahasiswa yang mengaku aktlf/’ﬁe&é&?& tasi dengan

(segan,

dosen di luar perkuliahan, karensg bérgagaiyai%g

dosen sulit ditemui). Di samplng iﬁu Q?@ﬁ;ﬂitemu an bahwa
\F’ "'\' oy S,

semakin prestisius suatu perguruah t1Qﬁgx*}ﬁuﬁq an dosen

dengan mahasiswanys bukan semakfg b};ﬁaﬂﬂgét i semakin

jelek. Hanys 12%-16% mahasiswa dar? erguruan tinggi
terkemuka di Bandung yang secara teratur berkonsultasi
dengan dosen di luar perkunliahan. Belum intensifnys hu-
bungan dosen-mahasiswa ini, memerluksn saluran yang dapat

menjadi wahsna konsultsasi, informasi, pengembangan diri

bagi mahasiswsa.




Fenomena di atas dapat dimaknai sebagai petunjuk vang
mengasndung implikasi bahwa pertama, dengsn berbagai varia-
si dan kondisinys, perguruan tinggi di 1Indonesia telah
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling. Kedus,
untuk dapat memberikan kontribusi yang jelas dan khas
dalam upaya meningkatkan mutu lulusan, bimbingan dan
konseling di perguruan tinggi perlu dikembangkan menjadi
layanan profesional vang terstruktur dalam sistenm penye-
lenggaraan pendidikan tinggi dan didukung oleh sisten

nanajemen yang efektif.

B. Masalah Penelitisn

Eajian terhadap panorama layanan bimbingan dan kon-
seling di perguruan tinggi semakin menduatkan pemikiran
dan keyakinan bsahws layanan bimbingan dan konseling di
perguruan tinggi yang didukung oleh sistenm manajemen yang
efektif akan memberikan sumbangan vang strategis bagi

upaya peningkatan mutu lulusan perguruan tinggi. Conny
Semiawan (1994:1) mendukung keyakinan ini dengan menyata-
kan bahwa agar pengakuan terhadap sumbangasnnya semakin
mantap, pengembangan bimbingan dan konseling di perguruan
tinggi hendaknya diarahkan kegada upaya untuk meningkatksn
kesiagaan mengantisipssi situasi kehidupan yang diwarnai
oleh semakin pesatnya perkembangan iptek dan "derasnys

hujan" informasi.

N
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Analisis ini menggulirkan persoalan perlunya pengem-
bangan model layanan bimbingan yang utuh dan aplikatif
untuk diterapkan pada perguruan tinggi di Indonesia.
Berbagai upaya pengembangan model yang telah dilaksanskan
selama ini belum didasarkan kepada kondisi obyektif di
lapangan dan belum diupayakan secara kolaboratif sehingga
hasilnys masih dihayati sebagai kegiatan vyang bersifat
instroktif-administratif serta belum memacu motivasi per-
sonil bimbingan di lapangan untuk mengembangkannya secarsa
terus menerus dan berkesinambungsan.

Dalam tataran nasional, sekurang-kurangnya ada dua
bentuk upaya vang telah dilakukan untuk mengembangkan
model layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi.
Regiatan yang dimaksud adalah, pertama, upays pengembangan
dilaksanakan oleh Direktorat Jendersl Pendidikan Tiﬁggi
pada tahun 1983. Upaya ini dimotori oleh tim yang berasal
dari Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, Fskultas
Psikologi Universitas Padjajaran, Fakultas Psikologi
Universitas Gadjah Mada, Institut Pertanian Bogor, dan
Diretorat Mahasiswa Ditjen Pendidiksn Tinggi. Secara umum
hasil yang diperoleh tim ini adsalah diakui dan dikembang-
kannya uwnit-unit layanan bimbingan dan konseling pada
perguruan tinggi yang menjadi ssasaran kegiatan.

Bentuk upayva kedua, adalah Konvensi Nasional Dosen
Pembimbing se-Indonesis, yang dilasksanakan pada tanggal

21-23 Juli 1994 di Surakarta. Regiatan ini diselenggarakan
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oleh Ikatan Petngas Bimbingan Indonesisa. Hasilnya, meng-
agendakan sejumlah permassalahan yang dihadapi oleh wuanit
layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi yang
mencakup masalsh : (1) visi dan misi, (2) kelembagasn unit
layanan, (3) pengembangan target populasi layanan, (4)
profesinalitas kinerjs dari dosen petugas bimbingan, (&)
pengembangsn program, (B) mekanisme layanan dan (7) du-
kungan kebijakan.

Dalam tataran regional untuk lingkup Propinsi Jawa
Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta, telah dilakukan
seminar dan lokakarya untuk memantapkan sistem serts
meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling
di perguruan tinggi. Kegistan vang melibatksn perguruan
tinggi negeri dan swasta se-Jawa Tengah dan Dsersh Istime-
wa Yogyakarta ini dilaksanakan di Semarsng pada tanggal 22
Maret 1989. Hasil yang diperoleh dari upaya ini juga
belum komprehensif karena strategi pengembangannys tidak
melibatkan unsur pimpinan dan tidak didukung dsata-dats
lapangan yang lengkap dan akurat.

Mengacu dan mehcermati upaya dan persoalan-persoalan
di atas, maka studi ini berada dalam kerangka upays mene-
mukan model layanan bimbingan dan konseling di perguruan
tinggi, dengan mengkhususkan pada kerangka kerja kolasbora-
tif dan mendasarkan kondisi obyektif di lapangan. Dengsan
pengkhususan ini maka masalsh penelitisn ini diformulasi-

kan sebagai berikut : bagsimans model layanan bimbingan

dan konseling di perguruan tinggi yang dikembangkan secara

kolaboratif dan didasarkan kepads kondisi obyektif di

lapangan?.




iz

C. Fokus Penelitian

Makna reflektif yang termuat dalam kristal masalah
penelitisan di atas adalah belun ditemukannys model
layanan bimbingan dan konseling vang dikembangkan secaras
kolaboratif dan didasarkan pada kondisi obyektif lapangan
serta layak diterapkan dalam setting perguruan tinggi.

Upaya pengembangan model lavanan bimbingan dan kon-
seling di perguruan tinggi yang selama ini dilakukan, baik
oleh pemerintah maupun organisasi profesi, cenderung belum
melibatkan secara aktif dosen petugas bimbingan di lapang-
an dan belum mendasarkan kepads kondisi obyektif ysng ada
di kampus. Akibatnya, di samping dalam beberapa hal mem-
berikan dampsk riil yang segera dapat diamsti hasilnys,
sering memunculkan dampak negatif, seperti, para petugas
bimbingan merasa "tidak memiliki" dan model vang dikem-
bangkan kurang “membumi" serta kurang memacu motivasi
untuk mengembangkannya.

Didekati dari konsep penelitian partisipatoris , maksa
studi ini menetapkan kerangka kerja pengembangan sumber
daya manusia dengan melibatkan masyarskat lapangan sebagai
basis dan sentral dari seluruh proses kegistan penelitian.
Kerangka kerja ini diajukan sebagai upays meningkatkan
motivasi dan etos kerja dosen petugas bimbingsn ke =arah
pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang pro-

fesional, dengan mendasarkan kepads kondisi obyektif
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di lapangan. Dalam proses penelitin ini peran serta
dosen petugss bimbingan di lapangan merupakan titik sen-—
tral dan pemegang kunci terhadap keseluruhan kegiatan yang
diprogramkan.

Pendekatan konsep penelitisn partisipatoris di atas
mengarahkan fokus penelitisn ini kepada upaysa penataan dan
pendembangan model layanan bimbingan dan konseling di
perguruan tinggi yang dikerbangkan secara kolaboratif
dengan personil di lapangan dan didasarkan kepada tigsa
komponen kondisi obyektif di lapangan, yaitu (1) pencapai-
an tugas perkembangan mahasiswa, (2) lingkungan perkem-
bangan mahasiswa, dan (3) implementasi aktusl layanan

bimbingan dan konseling di perguruan tinggi.

D. Identifikasi Pertanyaan Penelitisan

Dengan menetapkan kerangka kerja penelitian partisi-
patoris sebagai upaya untuk mendeksati masalsah penelitian
ini, maka pertanysan penelitian pada konteks empirisnys
dipertajam sebagai berikut: bagaimana model layanan _bimj
bingan dan konseling diperguruan tinggi vang dikembangkan
secara kolaboratif dan didassrkan kepada kondisi obyektif
di lapangan?. Secara operasignal, pertanyaan penelitian
ini diidentifikasi menjadi tiga tahapan sebagai berikut.

Tahapan pertama berhubungan dengan persocalan kondisi
obyektif di lapangan. Pertanyaan Penelitiannya adalsah

sebagai berikut.
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1. Bagaimans deskripsi kondisi obyektif penéapaian tugas-
tugas perkembangan mashasiswa?

2. Bagaimana deskripsi kondisi obyektif lingkungan perkem-
bangan mahasiswa?

3. Bagaimans deskripsi kondisi obyektif implementasi
aktual layanan bimbingan dan konseling di pergurﬁan
tinggi?

Tahapan kedus berhubungan dengan masalah rumusan
model hipotetik layanan bimbingan dan konseling di pergu-
ruan tinggi yang dikembangkan secara kolaborsastif dan
didasarkan kepada kondisi obyektif di lapangan. Pertanyaan
penelitiannya adalsah:

1. Bagaimansa rumusan model hipotetik layanan bimbingan
dan konseling di perguruan tinggi vyang dikembangkan
berdasarkan kondisi obyektif di lapangan?

2. Bagaimana kerja kolaboratif dengan personil bimbingan
di lapangan dalam menguji kelay#kan model hipotetik?

Tahapan pertanyasan ketiga berhubungan dengan rumusan
model "akhir" layanan bimbingan dan konseling di pergurusn
tinggi. Pertanyaan penelitiannya adalah
1. Bagsaimana hasil kerja kolaboratif dengsn personil

bimbingan di lapangan dalam melsksanakan uji coba model
layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi?

2. Bagaimana rumusan model "akhir" layanan bimbingan dan
konseling di perguruan tinggi yang dikembangkan berda-

sarkan hasil implementasi?
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E. Tujuan Penelitisan

Produk akhir studi ini adalsh menemukan model layan-
an bimbingan dan konseling di perguruan tinggi  vang
dikembangkan secara kolaboratif dan didasarkan kepada
kondisi obyektif di lapangsn. Untuk mencapai tujuan ini
mula-muala dipotret kondisi obyektif di lapangan, yang
meliputi pencapaian tugas perkembangan mahasiswa, ling-
kungan perkembangan mahasiswé, dan implementasi aktual
layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi.
Berdasarkan kondisi obyvektif tersebut kemudian dirnmuskan
model hipotetik lsyanan bimbingan dan konseling di pergu-
ruan tinggi.

Kadar kelayakan model hipotetik ini disnalisis
secara kolaboratif dengan personil bimbingan dan unsur
pimpinan perguruan tinggi di lapangan. Kegistan selanjut-
nya adalah uji coba model yang juga dilakssnakan secars
kolaboratif dengan per¥sonil blmblngéaaﬁay»konsellng di la-

R ‘!“,_r‘
pangan. Berdasarkan hasil uJi cbba 'térgg

t kemudian
dirumuskan model "akhir" layanan.QQmﬁﬁ?gav‘H% konseling
* LA B
di perguruan tinggi. I J; ﬁu_"
‘\‘{* ‘I ’ »'y

{ oasméity

Kerangksa tujuan penelitian ukkan bahwa

AV

secara umum, studi partisipatoris ini ditujukan untuk
menata kerangks kerjsa dan merumuskan model layanan bim-
bingan dan konseling di perguruan tinggi yang dikembangkan
secara kolaboratif dan didasarkan kepada kondisi obyektif
di lapangan. Sedangkanvsecara rinci, studi ini diarahkan

-untuk mencapai tiga tahapan tujuan sebagai berikut.
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Tahapan pertama menyangkut persoalan kondisi obyek-
tif di lapangdan. Tujuan empiris vang hendak dicapai
adélah, menemukan deskripsi:

1. kondisi obyektif pencapaian tugss-tugss perkembangan
mahasiswa;

2. kondisi obyektif lingkungan perkembangan mahasiswa;

3. kondisiobyektif implementasi aktual layanan bimbingan
dan konseling di perguruan tinggi.

Tahapan kedna menyangkut perscalan penyusunan rumus-
an model hipotetik layanan bimbingan dan konseling di
perguruan tinggi yang dikembangkan secara kolsboratif dan
didasarkan kepada kondisi obyektif di lapangan. Tujuan
empiris yang hendak dicapai adalah, menemukan:

1. rumusan model hipotetik layanan bimbingan dan kon-
seling di pergurvan tinggi vang didasarkan kepsads
kondisi obyektif di lapangan.

2. pola kerja kolaboratif dengan personil bimbingan di
lapangan dalar menguji kelayaksn model hipotetik.

Tahapan tujuan ketiga berhﬁbungan dengan rumusan
model "akhir" layanan bimbingan dan konseling di perguruan
tinggi. Tujuan empiris yang hendak dicapai adalah, menemu-
kan
1. hasil kerjs kolaboratif dengan perscenil bimbingan

di lapangsn dalanm melaksaﬁakan uji coba model lavanan
bimbingan dan konseling di perguruan tinggi;

2. rumusan model "akhir” layanan bimbingan dan konse-

ling d4i perguruan tinggi yang dikembangkan berdasarkan

hasil uji coba.
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F. Hanfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Sebagai studi pengembangan model yang menggunakan
pendekatan partisipasif dan didasarksn kondisi obyektif
di lapangan, sumbsngan konseptual yang diberikan oleh
penelitian ini adalah kesejajaran konsepnya dengan
pendekatan bimbingan preventif-perkembangan. Keduanya
bertolak dari konsep dan pendekatan yang menekankan
subyek layanan sebagai dasar pengembangan progfam dan
didasari coleh asumsi bahwa perkembangan diri yang opti-
mal terjadi melalui interaksi yang dinamis antara
individu yang sedang berkémbang dengan lingkungannya.
Oleh karena itu temwan penelitian ini diharapkan mem-
berikan kontribusi bagi khazansh ilmu pengetahuan,
vaitu dalam hal-hal sebagai berikut.

a. Pengembangan teori, konsep, dan pendekatan bimbingan
dan konseling sebagai layanan yang lebih terstruktur
dan sistematik serts berlandsskan kepada perkembangan
pribadi manusia dalam keragaman budaya dan lingkungan-
nys.

b. Penemuan dasar-dasar konseptual bagi pengembangan model
layanan bimbingan dan konseling di perguruan tinggi.

¢. Penemuan dasar-dasar kénseptual vang mempunysai
implikasi metodologis bagi studi tentang pengembangan
model layanan bimbingan dan konseling di perguruan

tinggi dengan berbagai varisbel yang terkait.
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Manfsat Praktis

Secara praktis, temuan penelitisn ini akan memberikan

kegunasn dan kKontribusi sebagai berikut.

a.

Pengungkapan deskripsi kebutuhan dan perkembangan
mahasiswa serta potensi, peluang, dan tantangan ling-
kungannya sébagai upaya pemahaman sistem kehidupan
psikis dan sosialnya. Pemahaman aspek ini penting kare-
na sakan menjadi dasar pengembangan model lavanan bim-
bingan dan konseling di pergurusn tinggi menuju ke arah
layanan yang lebih bermutu.

Kerangka kerja dalam pengembangan model ini sangat
menekankan inisiatif dan kerja sama dendan segenap
sivitas akademika, khususnya unsur pimpinan, dosen
petugas bimbingan, dan mahasiswa. EKondisi ini akan
memantapkan kesadaran dan motivasi bahws layasnan bim-
bingan dan konseling di perguruan tinggi merupskan unit
lavanan vyang melibstkan semus unsur sivitas akademiks
dan menutut pengembangan secara terus menerus.
Perumusan model “akhir” yang dikembangkan melalui
proses uji kelayakan dan uji coba kolaboratif serta
didasarkan kepada kondisi obyektif di lapangan dapst
dijadikan alternatif strategi untuk mengatasi kendala-
kendsla yang selama inil dihadapi dalam penyelenggarasn
1ayanan bimbingan dan konseling pada perguruan tinggi
di Indonesia. Di sisi lain; hasil ini juga dapat diman-
faastkan sebagai dasar dan pedoman untuk mengembangkan
mnodel sistem layanan bimbingan dan konseling di pergu-
ruan tinggi secara terus menerus pada waktu-waktu

mendatang.





